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HUBUNGAN ANTARA SELF-DISCLOSURE DENGAN LONELINESS
PADA EMERGING ADULTHOOD

Nina Amrina Rosadal, Marisya Pratiwi?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara self-
disclosure dengan loneliness pada emerging adulthood. Hipotesis penelitian ini
adalah ada hubungan antara self-disclosure dengan loneliness pada emerging
adulthood. Dalam penelitian ini terdapat 150 responden emerging adulthood.

Teknik sampling yang digunakan adalah sampling purposive sampling. Alat
ukur yang digunakan adalah skala self-disclosure yang mengacu pada dimensi
self-disclosure oleh Cozby (1973) dan skala UCLA loneliness scale version 3 oleh
Russel (1996). Analisis data menggunakan Product Moment.

Hasil korelasi Product Moment menunjukan nilai R square = -0,287, dengan
nilai p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa ada hubungan yang negatife
antara self-disclosure dengan loneliness. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini
dapat diterima.

Kata Kunci: Self-disclosure, Loneliness

!Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
2Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-DISCLOSURE AND LONELINESS
IN EMERGING ADULTHOOD
Nina Amrina Rosadal, Marisya Pratiwi?

ABSTRACT

The aim of the study is determining whether there is a relationship between
self-disclosure and loneliness in emerging adulthood. The hypothesis in this study
is relationship between self-disclosure and loneliness in emerging adulthood. This
study used 150 respondents emerging adulthood.

The sampling technique was purposive sampling. The measuring
instruments that used is self-disclosure scale which refers to the self-disclosure
dimension by Cozby (1973) and UCLA loneliness scale version 3 by Rusell
(1996). Data analysis used pearson’s product moment correlation.

The result of the pearson’s product moment correlation show the value of
r= -0,287, and p = 0,000 (p < 0,05). This shows that there is a negative and
significant relationship between self-disclosure and loneliness in emerging
adulthood. Thus, the hypothesis in this study can be accepted.

Keyword: Self-diclosure, Loneliness

1Student of Psychology Programme of Medical Department, Sriwijaya University
?|_ecture of Psychology Programme of Medical Department, Sriwijaya University
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Setiap individu akan melewati setiap fase perkembangan dalam hidupnya.
Setiap fase yang dilewati merupakan tangtangan bagi setiap individu. Salah
satunya yaitu ketika berada pada masa transisi antara remaja dan dewasa. Menurut
Arnett (2007) masa transisi dari perkembangan remaja menuju dewasa yang
dimulai dari usia 18 hingga 25 tahun disebut dengan Emerging adulthood. Tujuan
utama perkembangan emerging adulthood adalah agar individu dapat mencapai
kemandirian dan otonomi yang melibatkan konflik dan penolakan serta dapat

memicu munculnya loneliness (Domagala-Krecioch & Majerek, 2013).

Masa transisi dari remaja menuju dewasa juga melibatkan adanya
persahabatan yang dekat dan hubungan romantis dengan orang lain, hal ini
menjadikan individu pada usia tersebut menjadi lebih rentan dalam mengalami
loneliness (Hawthorne, 2008). Dalam perkembangan emerging adulthood,
individu mulai melakukan eksplorasi terhadap identitas diri, terutama dalam cinta,

pekerjaan, dan worldview (Arnett, 2000).

Dalam area pekerjaan, banyak emerging adults yang mencoba berbagai
macam pekerjaan untuk mengetahui pekerjaan apa yang disukai dan diminatinya,
hal ini membuat emerging adults seringkali pergi meninggalkan kota untuk
mendapatkan pengalaman bekerja (Arnett, 2000). Selain tugas perkembangan
yang melibatkan eksplorasi diri, emerging adulthood juga dijelaskan mengalami

instability dalam cinta, pekerjaan, dan pendidikan (Arnett, 2007). Hal ini
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membuat emerging adulthood menjadi kelompok usia yang paling sering

mengalami perpindahan tempat tinggal (Arnett, 2000).

Pada masa emerging adulthood, individu banyak yang pergi meninggalkan
rumah untuk kuliah, hidup mandiri, bekerja (Goldscheider & Goldscheider, 1994),
dan tinggal dengan pasangannya (Michael, Gagnon, Laumann, & Kolata, 1995).
Dijelaskan oleh Brehm et al. (2002) bahwa transisi sosial seperti meninggalkan
rumah untuk pertama kalinya, pergi merantau, memasuki perkuliahan, dan

memasuki dunia kerja bisa menyebabkan munculnya loneliness.

Berdasarkan tugas-tugas perkembangan yang dialami pada tahapan
emerging adulthood, dapat dikatakan bahwa emerging adulthood adalah tahapan
perkembangan yang intens dan tidak stabil karena individu harus mengatasi
semua upaya, keputusan, serta kegagalannya secara sendiri (Arnett, 2000).
Sehingga apabila melihat tugas-tugas perkembangan yang dialami oleh emerging
adulthood, dapat memicu munculnya loneliness pada kelompok usia emerging

adulthood (Atak, 2009).

Hasil survei yang dilakukan oleh Hammond (2018) menunjukkan bahwa
tingkat loneliness tertinggi terjadi pada rentang usia 16 hingga 24 tahun, dimana
40% responden mengatakan bahwa mereka sering atau sangat sering merasa
kesepian. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Peplau et al. (dalam
Brehm et al., 2002) diketahui bahwa loneliness paling banyak terjadi pada rentang
usia 18 hingga 24 tahun. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Doman dan

Roux (2010) yang menyatakan bahwa loneliness paling banyak dialami pada
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rentang usia 18 hingga 25 tahun. Dari hasil penelitian-penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa loneliness rentan terjadi pada usia 16 hingga 25 tahun yang
mana usia tersebut sering disebut dengan masa emerging adulthood atau masa

transisi antara remaja ke dewasa.

Individu yang menganggap diri mereka “lonely” belum tentu mengalami
kekurangan hubungan sosial, tetapi bisa saja mereka memiliki kualitas hubungan
sosial yang buruk (Hawkley et al., 2010). Menurut Matthews et al. (2016)
loneliness dapat terjadi ketika kualitas dan kuantitas hubungan sosial individu
tidak terpenuhi, sehingga bagi individu yang mengalami loneliness akan merasa
memiliki kualitas interaksi yang rendah dan tidak mendapatkan dukungan dan

kenyamanan dari hubungannya (Cacioppo, Hawkley, & Berntson, 2003).

Orang yang berpikir bahwa mereka "kesepian" tidak selalu kekurangan
hubungan sosial, tetapi kualitas hubungan sosial mereka mungkin buruk (Hawkley
& Cacioppo 2010). Menurut penelitian Matthews (2016), Ketika seseorang
memiliki hungan yang kualitas dan kuantitas sosialnya tidak memuaskan maka
akan memiliki kemungkinan timbulnya loneliness yang lebih besar, sehingga
individu yang mengalami kesepian merasa kualitas interaksinya rendah dan tidak
dapat memperoleh dukungan dan dukungan dari hubungannya. Menurut definisi
Russell (1996), kesepian didefinisikan sebagai suatu tindakan sosial yang tidak
memenuhi harapan atau tercapai, termasuk perasaan cemas, depresi, dan

kurangnya hubungan sosial seseorang.
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Hasil penelitian Wei, Russel, dan Zakalik (2005) mengungkapakan juga
seseornag terbukti memiliki tingkat self-disclosure yang baik maka hal tersebut
bisa menurukan tingkat loneliness yang dapat memunculkan stress dan depresi
terutama pada mahasiswa. Rogers (1987) mengatakan bahwa kurangnya
kemampuan self-disclosure dengan orang lain adalah penyebab utama dari
loneliness. Hasil penelitian Rogers (1987) juga mengatakan jika seseorang dapat
menyingkapkan informasi tentang dirinya dengan jujur, sadar akan apa yang
diucapkanya, kedalaman dan jumlah yang tepat, informasi mengenai hal yang
positif dan diterima oleh lingkungannya guna menyingkapi tentang dirinya maka

hal tersebut cenderung guna tidak loneliness.

Menurut Cozby (1973) self-disclosure atau pengungkapan diri adalah segala
informasi mengenai diri sendiri yang diungkapkan seseorang individu secara
verbal kepada individu lainnya. Cozby (1973) mengatakan self-disclosure diukur
sebagai perilaku yang memilki tiga dimensi yakni, breadth atau amount yang
merupakan keluasan atau jumlah informasi yang diungkapkan, depth atau
intimacy yaitu kedalaman informasi yang diungkapkan, dan duration atau time

spent merupakan durasi dari suatu informasi.

Berdasarkan pemaparan fenomena diatas, peneliti menduga ada hubungan
antara self-disclosure yang rendah dengan loneliness yang tinggi pada masa
emerging adulthood. Oleh karena itu, dari latar belakang masalah dan penjabaran
yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan antara Self-disclosure dan Loneliness Pada Masa Emerging

Adulthood”.
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B. Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara self-disclosure dengan loneliness dimasa

emerging adulthood?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self

dislousure dengan loneliness dimasa emerging adulthood.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah dan mengembangkan kepustakaan ilmu psikologi,
khususnya dalam bidang psikologi sosial dan psikologi perkembangan.
Lebih khusus lagi terkait dengan penerapan self-disclosure, dan loneliness

yang sering terjadi dimasa emerging adulthood.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan
masukan yang bermanfaat bagi responden yang mengalami loneliness
pada masa emerging adulthood untuk meningkatkan self-disclosure
agar dapat mengurangi perasaan loneliness yang ada.

b. Bagi Peneliti

20
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memperluas wawasan peneliti tentang hubungan self-disclosure

dengan loneliness pada masa emerging adulthood.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian yang terkait, peneliti
menemukan beberapa penelitian mengenai self-disclosure dan loneliness.
Penelitian pertama Agusti dan Leonardi (2015) melakukan penelitan dengan judul
Hubungan Antara Loneliness dengan Problematic Internet Use pada Mahasiswa.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang lemah

antara loneliness dengan Problematic Internet Use pada mahasiswa.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada variabel
yang digunakan, penelitian tersebut menggunakan variabel Problematic Internet
Use sebagai variabel terikat dan loneliness sebagai variabel bebas sedangkan
penelitian ini menggunakan self-disclosure sebagai variabel bebas dan loneliness
sebagai variabel terikat. Subjek yang digunakan pada penelitian tersebut adalah
mahasiswa sedangkan subjek pada penelitian ini adalah individu yang berada pada

masa emerging adulthood.

Penelitian kedua Misyaroh, Dewi A. (2016) melakukan penelitian dengan
judul Hubungan antara loneliness dengan Mobile Phone Addict pada Mahasiswa
Universitas Negeri di Malang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa

semakin tinggi tingkat loneliness maka akan semakin tinggi pula tingkat mobile
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phone addict begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat loneliness maka akan

semakin rendah pula tingkat mobile phone addict.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada variabel
yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan Mobile Phone Addict sebagai
variabel terikat dan loneliness sebagai variabel bebas. Lalu penelitian tersebut
dilakukan pada mahasiswa Universitas Negeri di Malang sedangkan pada

penelitian ini dilakukan pada individu di masa emerging adulthood.

Penelitian ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Witri Gumayanti,
Maharidianisa, dan Isop Syafei (2018) dengan judul Self-disclosure Tingkat Stress
Pada Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi. Hasil penelitian

menunjukkan tidak terdapat pengaruh self-disclosure terhadap tingkat stres.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada subjek dan
variabel yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan self-disclosure sebagai
variabel bebas dan tingkat stress sebagai variabel terikat. Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas psikologi UIN SGD Bandung
yang sedang mengerjakan skripsi, sedangkan pada penelitian ini menggunakan
self-disclosure sebagai variabel bebas dan loneliness sebagai variabel terikat

dengan subjek individu pada masa emerging adulthood.

Penelitian keempat yaitu penelitian yang dilakukan oleh Julia Tirta Putri
(2016) yang berjudul Hubungan antara Self-disclosure dengan Happiness Pada

Mahasiswa Perantauan. Subjek penelitian berjumlah 195 Mahasiswa Perantauan
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yang berkuliah di Universitas Muhammadiyah Malang. Hasil penelitian

menunjukan adanya hubungan positif antara self-disclosure dengan happiness.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada variable
dan subjek penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan variabel
bebas yaitu self-disclosure dan variable terikat Happiness sedangkan penelitian ini
menggunakan self-disclosure sebagai variabel bebas dan loneliness sebagai
variable terikat. Penelitian ini juga menggunakan individu pada masa emerging
adulthood sebagai subjek penelitian sedangkan penelitian ini menggunakan

mahasiswa perantauan yang berkuliah di Universitas Muhammadiyah Malang.

Penelitian kelima yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fionna Almira Pohan
dan Hairul Anwar Dalimunthe (2017) yang berjudul Intimate Friendship
Relationship with Self-Disclosure on Social Psychology Students Social Media
Facebook. Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil terdapat hubungan negatif

antara intimate friendship dengan self-disclosure.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada variable
yang digunakan penelitian tersebut menggunakan Intimate Friendship
Relationship dan self-disclosure. Subjek penelitian yang digunakan pada
penelitian tersebut adalah mahasiwa psikologi pengguna media sosial facebook.
Sedangkan peneltian ini menggunakan self-disclosure sebagai variabel bebas dan
loneliness sebagai variabel terikat dan individu pada masa emerging adulthood

sebagai subjek penelitian.
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Penelitian keenam vyaitu penelitian yang dilakukan oleh Dussault dan
Frenette (2014), yang berjudul Loneliness and Bullying in Workplace di Canada
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perasaan terisolasi secara positif terkait
dengan intimidasi pekerjaan. Selain itu, perasaan loneliness hubungannya sangat
kuat dan negatif terkait dengan intimidasi pekerjaan, intimidasi yang berhubungan
dengan orang, dan intimidasi secara fisik. Sebaliknya, perasaan hubungan kolektif

tidak terkait dengan bentuk intimidasi apapun.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada variabel
yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan Loneliness dan Bullying in
Workplace sebagai variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian tersebut

dilakukan di Canada dan penelitian ini dilakukan di Indonesia.

Penelitian ketujuh vyaitu penelitian yang dilakukan oleh Martin dan
Schumacher (2003) melakukan penelitian dengan judul “Loneliness and social
uses of the Internet”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang
merasakan loneliness cenderung berinteraksi dengan teman online dan
menggunakan internet sebagai dukungan emosional. Saat individu mengalami
loneliness, depresi atau cemas juga menggunakan internet untuk bersosialisasi

seperti di kehidupan nyata.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada variabel
yang digunakan, penelitian tersebut menggunakan loneliness dan social uses of
the internet sebagai variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan penelitian ini

menggunakan loneliness sebagai variabel terikat dan self-disclosure sebagai
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variabel bebas. Subjek yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah individu
yang menggunakan internet sedangkan subjek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah individu yang berada pada fase perkembangan emerging adulthood

yang menggunakan atau tidak menggunakan internet.

Penelitian berikutnya yaitu penelitian yang kedelapan dilakukan oleh Syeda
Fatima Hasnain dan Iram Fatima (2012) dengan judul Perfectionism, Loneliness
and Life Satisfaction in Engineering Students. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi  hubungan perfeksionisme yang ditentukan secara sosial,
perfeksionisme berorientasi diri dan loneliness dengan kepuasan hidup siswa.
Hasil hirarki Analisis regresi menunjukkan bahwa semakin banyak siswa
perfeksionis berorientasi diri semakin mereka puas akan hidup mereka. Namun
perfeksionisme yang ditentukan secara sosial tidak terkait dengan kepuasan hidup
siswa. Hasilnya sama untuk kedua kelompok siswa yang merasa lebih dan kurang

loneliness.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terlihat dari variabel
yang digunakan penelitian tersebut menggunakan tiga variabel yaitu
perfeksionisme, loneliness dan life satisfaction dengan subjek penelitian
mahasiswa tehnik. Sedangkan penelitian ini hanya menggunakan dua variabel
yaitu variabel bebas self-disclosure dan variabel terikat loneliness dengan subjek
penelitian individu dalam masa perkembangan emerging adulthood. Selain itu
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan perfeksionisme

yang ditentukan secara sosial, perfeksionisme berorientasi diri dan loneliness
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dengan kepuasan hidup siswa. Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara self-disclosure dengan loneliness.

Penelitian selanjutnya vyaitu penelitian yang dilakukan oleh Timothy
Matthews, Andrea Danese, Jasmin Wertz1, Candice L. Odgers, Antony Ambler,
Terrie E. Moffittl, Louise Arseneault (2016) dengan judul Social isolation,
loneliness and depression in young adulthood: a behavioural genetic analysis.
Penelitian ini betujuan untuk mengetahui isolasi dan loneliness, bagaimana
mereka berhubungan dengan depresi, dan apakah asosiasi ini dijelaskan oleh
pengaruh genetik. Hasil penelitian menunjukkan Korelasi genetik 0,65 antar
isolasi dan loneliness dan 0,63 antara loneliness dan depresi menunjukkan peran

yang kuat dari pengaruh genetik.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut terletak pada variabel
yang diteliti. Penelitian tersebut menggunakan dua variable bebas dan satu
variable terikat yaitu isolation social dan loneliness sebagai variabel bebas dan
depresi sebagai variabel terikat. Sedangkan penelitian ini hanya menggunkan satu
variable bebas dan satu variable terikat yakni self-disclosure sebagai variabel

bebas dan loneliness sebagai variabel terikat.

Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian di atas, dapat dilihat bahwa
terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian ini dari subjek penelitian, tempat
penelitian dilakukan, variabel bebas maupun terikat yang digunakan sehingga

penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.
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